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 Abstract: The importance of understanding consumer 
expectations and adaptation to competition between tourist 
destinations is becoming increasingly apparent. This study 
discusses the Influence of Tourism Destination Components on 
Tourist Satisfaction at Tandung Andung Tourism Destination, 
Lendang Ara. the problem to be studied is whether there is a 
significant influence between the variables of tourist destination 
components, namely attractions, accessibility, amenity and 
ancillary on the variable tourist satisfaction at Tandung-Andung 
Tourism Destination in Lendang Ara. This type of research is 
quantitative. The data collection technique in this study used a 
questionnaire as the main data collection tool with the 
provisions of the sample used totaling 100 respondents using the 
formulation of Lemeshow. Multiple linear regression analysis 
reveals that the components of tourist destinations (Attractions, 
Amenities, Accessibility, and Ansilari) significantly affect tourist 
satisfaction. This result is reinforced by the low significance 
value (sig. 0.000) which means less than 0.05 this test can be seen 
in the Anova test table, indicating that the regression model as a 
whole provides a significant explanation of the variability in 
tourist satisfaction. The applied multiple linear regression model 
provides a significant explanation for the variability in tourist 
satisfaction, as indicated by the high coefficient of determination 
(R Square) value of (0.853). This indicates that most of the 
variation in tourist satisfaction can be explained by the 
destination components studied. 
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PENDAHULUAN 
 Wisata Tandung-Andung di Desa Wisata Lendang Ara, merupakan salah satu destinasi 
wisata yang terletak di Kabupaten Lombok Tengah. Penyebab utama yang dapat menarik 
perhatian wisatawan untuk mengunjungi wisata ini adalah ragam produk wisata yang 
tersedia. Wisata Tandung-Andung di Desa Wisata Lendang Ara memberikan pengalaman 
unik dengan daya tarik alam dan kebudayaan seperti pemandian peninggalan belanda yang 
memiliki sejarah di dalamnya, maupun kegiatan budaya masyarakat lokal yang masih kental 
hingga saat ini.  Potensi lain yang dimiliki oleh Wisata Tandung-Andung di Desa Wisata 
Lendang Ara yaitu wisata alam yang hampir mirip dengan Ubud yang ada di Bali dan masih 
terjaga keasriannya, sawah terasering, dan Wisata Tandung-Andung yang menjadi wisata 
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andalan desa. Biasanya diadakan satu kali setahun tradisi festival “betulak”, berasal dari kata 
tulak dari bahasa sasak yang artinya kembali. Betulak merupakan tradisi ritual yang 
dilakukan masyarakat desa Lendang Ara untuk menolak bala wabah penyakit. Acara ini pun 
biasanya juga dimanfaatkan untuk memperkenalkan UMKM yang ada di Lendang Ara. 
Adapun amenitas yang tersedia seperti warung-warung kecil, toilet, tempat parkir, rest area, 
toilet umum, dan mushola. Aksesibilitas wisata Tandung-Andung di Desa Wisata Lendang Ara 
dapat dilalui dengan baik karena, infrastruktur untuk menuju destinasi cukup memadai, 
akses jalan raya, rambu-rambu penunjuk arah dan sarana transportasi. Selain itu adapun 
keterlibatan pokdarwis dalan mengelola destinasi.  
 Bagi wisatawan, destinasi ini menawarkan beragam paket wisata dengan  pilihan yang 
menarik. Sehingga dapat dikatakan bahwa wisatawan baik lokal maupun asing memiliki 
potensi besar untuk memberikan kontribusi ekonomi lokal. Kunjungan mereka di Destinasi 
Wisata Tandung-Andung di Desa Wisata Lendang Ara dapat meningkatkan pendapatan 
penduduk setempat karena wisatawan memberikan kontribusi finansial melalui kegiatan 
pariwisata.  
 Wisata Tandung Andung di Desa Lendang Ara telah lama menjadi ikon pariwisata 
lokal dengan kolam pemandian yang saat ini di kenal berasal dari bendungan peninggalan 
Belanda sejak tahun 1920an. Namun sayangnya, pengembangan destinasi ini menjadi 
terhambat akibat masalah pola kemitraan dan kerjasama antarpihak, terutama dengan travel 
agent dan stakeholder lainnya dalam pengembangan destinasi ini. Koordinasi antara pihak-
pihak terlibat dalam pengelolaan Tandung Andung telah menciptakan ketidak seimbangan 
dalam pengembangan dan pemasaran wisata  ini.  Kebijakan  yang  tidak sinkron  antara 
travel agent, pengelola lokasi, dan pihak terkait lainnya menyebabkan kesulitan dalam 
mengoptimalkan pengembangan destinasi wisata. 
 Destinasi Wisata ini perlu diulas dengan mempertimbangkan beberapa faktor yang 
kini mempengaruhi keberhasilan tempat wisata tersebut. Salah satu indikator kesuksesan 
pengembangan yang signifikan adalah pertumbuhan jumlah wisatawan yang berkunjung. 
Untuk mencapai peningkatan tersebut, Wisata Tandung-Andung di Desa Wisata Lendang Ara 
harus terus mengembangkan atraksi, amenitas, aksesisbilitas, dan ancillary, sebagai 
pendukung destinasi wisata.  
 Oleh sebab itu, maka dibutuhkan penelitian lebih komprehensif untuk menganalisis 
secara mendalam masalah pengaruh pengembangan destinasi wisata terhadap kepuasan 
Wisatawan Tandung Andung, Lombok Tengah. Penelitian ini perlu di dukung melibatkan 
pengetahuan dan riset ilmiah yang komprehensif, diharapkan dapat ditemukan solusi yang 
berkelanjutan untuk mengembangkan Tandung Andung menjadi destinasi wisata yang lebih 
baik dan berkelanjutan 
 
LANDASAN TEORI 
a. Sistem Kepariwisataan 
 Pariwisata merupakan segala kegiatan yang berhubungan dengan perjalanan dengan 
tujuan rekreasi. Pariwisata secara sederhana dapat didefinisikan sebagai perjalanan 
seseorang atau sekelompok orang dari satu tempat ke tempat lain membuat rencana dalam 
jangka waktu tertentu, untuk tujuan rekreasi dan mendapatkan hiburan sehingga 
keinginannya terpenuhi[1]. Menurut UU No. 10 Tahun 2009 Tentang Pariwisata dalam pasal 
1 ayat 3, pariwisata adalah segala jenis aktivitas wisata dan didukung dengan segala fasilitas 
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serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah, maupun 
pemerintah daerah. Selain itu, pariwisata merupakan segala sesuatu yang berkaitan dengan 
kepariwisataan, termasuk pengembangan obyek dan daya tarik wisata, serta usaha-usaha 
lain yang berkaitan dengan bidang pariwisata. Segala sesuatu yang menjadi sasaran wisata 
yang dimaksud adalah objek dan daya tarik wisata[2]. 
 Wisatawan diatur pada pasal 1 ayat 1 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang 
Kepariwisataan yang dinyatakan bahwa wisatawan adalah orang yang melakukan wisata. 
Wisatawan (tourist) sebagai seseorang atau sekelompok orang yang melakukan suatu 
perjalanan wisata dengan estimasi waktu tinggalnya lebih dari 24 jam di daerah atau negara 
yang dikunjungi[3]. Seseorang disebut wisatawan memiliki 4 Aspek sebagai yakni[4]: 

1. Melaksanakan perjalanan yang jauh dari lokasi sehari-harinya  
2. Dilakukan paling sedikit satu malam tetapi tidak dilakukan secara permanen 
3. Dilakukan pada saat tidak melaukan tugas dan bekerja atau kegiatan sehari-hari tapi 

dengan alasan mencari pengalaman mengesankan dari interaksi 
4. Tempat/lokasi adalah salah satu rekomdasi tempat yang dipilih untuk dikunjung 

dengan beberapa karakteristik tempat yang dipilih untuk dikunjungi. 
 Berdasarkan teori tersebeut dapat dikatakan bahwa wisatawan ialah orang yang 
melakukan kegiatan wisata dari tempat tinggal menuju tempat tinggal yang lain dengan 
tujuan kepenting tertentu yakni refresing, berlibur, menghindari rasa penat dari rutinitas 
harian. 
b.  Manajemen Pemasaran Pariwisata 
 Pemasaran adalah, suatu proses sosial dan manajerial dengan mana individu-individu 
dan kelompok-kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan melalui 
penciptaan, penawaran dan pertukaran produk yang bernilai. Manajemen pemasaran adalah 
analisis, perencanaan, implementasi dan  pengendalian program yang dipolakan untuk 
menciptakan, membangun, dan  mempertahankan pertukaran manfaat dengan pembeli 
dengan maksud untuk  mencapai tujuan perusahaan[5].  
 Pemasaran pariwisata memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan daya 
tarik destinasi dan mempromosikan layanan pariwisata. Dalam kaitannya dengan hal ini, 
Kotler menyatakan berbagai konsep dan strategi pemasaran yang spesifik untuk industri 
pariwisata[6]. Mereka membahas tentang pentingnya segmentasi pasar, strategi diferensiasi 
produk, dan pengembangan merek destinasi untuk menarik perhatian wisatawan dan 
memperluas pangsa pasar pariwisata. Di sisi lain, pengalaman wisatawan menjadi fokus 
utama dalam teori manajemen pariwisata. Konsep "the experience economy" memberikan 
wawasan yang mendalam tentang bagaimana destinasi pariwisata dapat meningkatkan daya 
tarik dan kepuasan wisatawan melalui penciptaan pengalaman wisata yang unik, berkesan, 
dan berarti. Melalui pemahaman ini, pengelola destinasi dapat merancang dan mengelola 
pengalaman wisata yang memuaskan dan memperkaya bagi para pengunjung, sehingga 
memperkuat citra dan reputasi destinasi pariwisata secara keseluruhan. 
c.  Pengembangan Pariwisata 
 Pengembangan adalah strategi yang dilakukan guna untuk meningkatkan, 
memperbaiki, dan memajukan daya tarik wisata agar jumlah wisatawan mengalami 
peningkatan sehingga masyarakat dan pemerintah dapat merasakan dampak positifnya[7]. 
Dalam pengembangan pariwisata itu terdapat tiga (3) unsur penting yang dibutuhkan, 
yaitu[8]: 
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1. Manusia, adalah sebagai subjek yang utama dalam melaksanakan segala kegiatan 
pariwisata 

2. Tempat, adalah unsur fisik yang menjadi wadah dari segala kegiatan pariwisata. 
3. Waktu, adalah berapa lama jangka waktu yang dibutuhkan seorang wisatawan dalam 

perjalanan ke tempat wisata tersebut. 
 Dalam pengembangan sebuah pariwisata itu terdapat empat (4) prinsip dasar yaitu 
sebagai berikut[9]: 
1. Keberlangsungan ekologi artinya suatu pengembangan dalam pariwisata dapat 

menjamin pemeliharaan terhadap wisata tersebut. 
2. Keberlangsungan kehidupan dan budaya artinya dengan adanya pengembangan 

pariwisata membuat peningkatan peran masyarakat dalam kehidupan dan budaya 
sehari-hari.   

3. Keberlangsungan ekonomi artinya suatu pengembangan pariwisata yang menjamin 
keberlangsungan kegiatan ekonomi 

4. Memperbaiki dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat artinya memberi wadah 
kepada mereka untuk mengembangkan pariwisata di daerah tersebut. 

 Pengembangan suatu pariwisata sangat diperlukannya sebuah perencanaan. Hal ini 
bertujuan agar pengembangan yang sedang dilakukan dapat berjalan sesuai rencana diawal 
dan dapat mencapai sasaran yang diinginkan. Alasan utama dilakukannya sebuah 
pengembangan pariwisata ini untuk meningkatkan perekonomian daerah atau negara 
tersebut. 
d. Daya Tarik Wisata 
 Obyek daya tarik wisata sebagai suatu bentukan dan fasilitas yang saling 
berhubungan dan menjadi alasan wisatawan mengunjungi suatu daerah atau tempat 
tertentu[10]. Obyek daya tarik wisata dapat dibedakan menjadi tiga yaitu; obyek wisata alam 
atau lingkungan (ekowisata), obyek wisata sosial budaya, obyek wisata minat khusus 
(Special Interest). Menurut UU nomor 10 tahun 2009 tentang kepariwisataan, daerah tujuan 
wisata adalah kawasan geografis yang spesifik berada dalam satu atau lebih wilayah 
administratif yang didalamnya terdapat kegiatan kepariwisataan dan dilengkapi dengan 
ketersediaan daya tarik wisata, fasilitas umum, fasilitas pariwisata, aksesibilitas, serta 
masyarakat yang saling terkait. Cooper mengemukakan bahwa terdapat 4 (empat) 
komponen yang harus dimiliki oleh sebuah destinasi wisata untuk pengembangan potensi 
kepariwistaan, yaitu: 
e. Atraksi  
 Atraksi merupakan produk utama sebuah destinasi. Menurut Karyono (1997) Atraksi 
atau daya tarik wisata berkaitan dengan apa yang bisa dilihat (what to see ) dan dilakukan 
(what to do) oleh wisatawan di sebuah destinasi wisata. Diperkuat oleh Suwena (2010), 
atraksi wisata atau sumber kepariwisataan (tourism resources) merupakan komponen yang 
secara signifikan menarik kedatangan wisatawan dan dapat dikembangkan di tempat atraksi 
wisata ditemukan atau di tempat luarnya yang asli.  
 Atraksi wisata terbagi menjadi tiga yaitu, atraksi wisata alam seperti, perbukitan, 
perkebunan, gunung, danau, sungai dan pantai dan, (2) atraksi wisata budaya seperti 
kearifan masyarakat, seni dan kerajinan tangan, masakan khas, arsitektur rumah tradisional, 
dan situs arkeologi, (3) atraksi buatan manusia seperti wisata olahraga, berbelanja, pameran, 
taman bermain, festival dan konferensi[11]. Keberadaan atraksi menjadi alasan serta 
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motivasi wisatawan untuk berkunjung sehingga pengembangannya harus mempunyai nilai 
diferensiasi yang tinggi, unik dan berbeda dari daerah atau wilayah lain.  
f.  Amenitas  
 Fasilitas adalah segala macam sarana dan prasarana pendukung selama wisatawan 
berada di daerah tujuan wisata, meliputi kebutuhan akomodasi, penyediaan makanan dan 
minuman, gedung pertunjukan, tempat hiburan (entertainment), dan tempat 
perbelanjaan[12]. Fasilitas bukan merupakan daya tarik bagi wisatawan, namun menjadi 
syarat yang menentukan durasi tinggal wisatawan dan kekurangan fasilitas akan menjadikan 
wisatawan menghindari destinasi tertentu.  
 Penginapan merupakan fasilitas pendukung penting pada suatu destinasi wisata. 
Penginapan dapat ditemukan di mana pun wisatawan bepergian karena wisatawan 
membutuhkan lokasi beristirahat dan bersantai selama melakukan perjalanan sehingga 
dibutuhkan bangunan yang dapat sebagai tempat  tinggal sementara atau penginapan. Lebih 
lanjut Chuba mengartikan penginapan sebagai subsektor terbesar dan paling umum di dalam 
bisnis pariwisata. Industri penginapan telah menyaksikan inovasi- inovasi reguler yang telah 
menghasilkan berbagai macam diversifikasi produk dalam ukuran, jenis dan layanan yang 
diberikan.  
g.  Aksesibilitas  
 Akesibilitas merupakan sarana dan infrastruktur yang memberikan kemudahan 
kepada wisatawan untuk bergerak dari satu daerah ke daerah lain. Faktor-faktor yang 
penting terkait dengan aspek aksesibilitas wisata meliputi petunjuk arah, bandara, terminal, 
waktu yang dibutuhkan, biaya perjalanan, dan frekuensi transportasi menuju lokasi 
wisata[13]. Individual tourist mengatur perjalanannya sendiri tanpa bantuan travel agent 
sehingga sangat bergantung kepada kemudahan akses dan fasilitas publik. 
 Akses jalan yang baik harus diiriingi dengan ketersediaan sarana transportasi dan 
kemudahan sarana informasi. Transportasi umum sebagai layanan angkutan penumpang 
yang digunakan oleh masyarakat umum seperti bis, kereta api, pesawat terbang, dan kapal 
laut. Sementara kemudahan komunikasi dikhususkan pada media sosial[14]. Media sosial 
merupakan media online berupa aplikasi atau situs dimana setiap orang bisa membuat 
halaman pribadi, serta terhubung dengan individu atau kelompok untuk berbagi informasi 
dan berkomunikasi satu sama lain. Klasifikasi media sosial sebagai alat pemasaran baru yang 
dapat menciptakan komunikasi interaktif antara wisatawan dengan produk-produk 
pariwisata yang dengan sendirinya dapat meningkatkan kesadaran (awareness)[18]. 
Beberapa media sosial yang sangat digemari dan memiliki jutaan pengguna di Indonesia 
adalah Youtube, Facebook, Instagram dan Twitter. 
h. Ansilari  
 Ancillary atau pelayanan tambahan merupakan adanya lembaga kepariwisataan yang 
dapat memberikan wisatawan rasa aman dan terlindungi (protection of tourism). Pelayanan 
tambahan mencakup keberadaan dari berbagai organisasi yang memfasilitasi dan 
mendorong pengembangan serta pemasaran dari suatu destinasi wisata. Organisasi yang 
terkait dalam hal ini antara lain pihak pemerintah seperti dinas pariwisata, komunitas 
pendukung kegiatan pariwisata, asosiasi kepariwisataan seperti asosiasi pengusaha 
perhotelan, biro perjalanan wisata, pemandu wisata, dan steakholder yang berperan dalam 
kepariwisataan.  
i.  Kepuasan Wisatawan  
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 Kepuasan wisatawan merupakan kesesuaian antara apa yang dirasakan dengan apa 
yang diharapkan wisatawan dari pengalamannya. Perasaan puas saat menggunakan sebuah 
jasa merupakan perasaan puas konsumen terhadap produk yang ditawarkan oleh penyedia 
layanan. Kepuasan terhadap fasilitas yang ditawarkan merupakan perasaan puas konsumen 
terhadap fasilitas yang telah ditawarkan. Kepuasan adalah perbandingan antara hasil dan 
ekspektasi. Jika kinerja yang dirasakan lebih tinggi dari harapan, maka wisatawan akan 
merasa bahagia. Sebaliknya, apabila kinerja yang dirasakan lebih rendah dari harapan, 
pengalaman wisatawan dianggap tidak memuaskan. Ekspektasi adalah gambaran/citra 
tujuan yang dipikirkan wisatawan sebelum mengunjungi destinasi[15]. Ada 6 atribut yang 
dibahas mengenai faktor yang mempengaruhi kepuasan wisatawan yaitu Hospitality/ 
Keramahan, Daya Tarik, Aksesibilitas, Infrastuktur, Lingkungan, Biaya saat mengunjungi 
destinasi[16]. 
 Perkembangan wilayah pariwisata berdasarkan pada kreasi wisatawan yang 
ditujukan untuk memenuhi kebutuhan wisatawan. Objek wisata yang dinilai positif oleh 
wisatawan mempengaruhi   
perilaku wisatawan pada masa yang akan datang dan mempengaruhi kemungkinan 
wisatawan untuk mengunjungi kembali objek wisata dan merekomendasikannya kepada 
orang lain[17]. Kualitas wisata sebuah objek wisata berhubungan dengan manusia yang 
mengelola objek wisata 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Hasil analisis menunjukkan bahwa masing-masing komponen destinasi wisata 
(Atraksi, Amenitas, Aksesibilitas, dan Ansilara) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
kepuasan wisatawan. Nilai t untuk variabel x1 (Atraksi) adalah 2.687, untuk x2 (Amenitas) 
adalah 2.989, untuk x3 (Aksesibilitas) adalah 2.752, dan untuk x4 (Ansilara) adalah 3.156. 
Semua nilai t ini lebih besar dari nilai kritis t tabel (1.984 untuk α = 0.05, df = 99), 
menunjukkan bahwa hubungan antara variabel-variabel ini dengan kepuasan wisatawan 
signifikan secara statistik. Model regresi secara keseluruhan juga dinyatakan signifikan, 
dengan nilai F sebesar 156.023 dan nilai signifikansi (sig.) sebesar 0.000 (p < 0.05). Hal ini 
menunjukkan bahwa kombinasi keempat komponen destinasi wisata secara bersama-sama 
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap tingkat kepuasan wisatawan di Destinasi 
Wisata Tandung Andung. 
 Visualisasi data dalam bentuk scatterplot menunjukkan pola hubungan antara 
variabel x1 (Atraksi), x2 (Amenitas), x3 (Aksesibilitas), dan x4 (Ansilara) dengan kepuasan 
wisatawan. Pola ini memberikan gambaran visual yang jelas tentang pengaruh masing-
masing komponen terhadap tingkat kepuasan, memperkuat temuan analisis statistik yang 
dilakukan. Pengukuran menggunakan kuesioner dalam penelitian ini juga menunjukkan 
tingkat reliabilitas yang tinggi, dengan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0.938. Ini menegaskan 
bahwa instrumen yang digunakan dapat diandalkan untuk mengukur persepsi wisatawan 
terhadap komponen 4A dan kepuasan mereka secara konsisten. 
 Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting bagi pengelola destinasi wisata untuk 
meningkatkan kualitas layanan dan fasilitas. Dengan memperhatikan dan meningkatkan 
atraksi, amenitas, aksesibilitas, dan ansilara, destinasi dapat meningkatkan pengalaman 
wisatawan dan secara efektif meningkatkan kepuasan mereka. Rekomendasi meliputi 
peningkatan infrastruktur, pengelolaan yang lebih baik terhadap fasilitas publik, serta 
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promosi yang lebih intensif untuk memperkuat daya tarik destinasi. Penelitian ini 
memberikan kontribusi penting dalam memahami bagaimana komponen-komponen utama 
destinasi wisata mempengaruhi kepuasan wisatawan. Temuan bahwa Atraksi, Amenitas, 
Aksesibilitas, dan Ansilara secara signifikan berkontribusi terhadap tingkat kepuasan 
memberikan dasar yang kuat bagi pengembangan strategi manajemen destinasi yang lebih 
efektif dan berkelanjutan. 
 
KESIMPULAN. 
 Berdasarkan hasil penelitian dan analisa dari pengolahan data yang telah dilakukan 
peneliti mengenai pengaruh Komponen Destinasi wisata di destinasi wisata Tandung-
andung Lendang ara, maka dapat diperoleh kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah 
adalah sebagai berikut : 
1) Pengaruh Atraksi wisata terhadap kepuasan wisatawan di Destinasi wisata Tandung-
andung 
 Hasil pengujian Hipotesis Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan program 
SPSS 22.0 variabel atraksi memiliki t-hitung sebesar 3.268 melebihi nilai keritis yaitu t-tabel 
sebesar 1.661 menunjukan bahwa variabel Atraksi memiliki pengarus positif yang signifikan 
terhadap kepuasan wisatawan. 
2) Pengaruh Amenitas wisata terhadap kepuasan wisatawan di Destinasi wisata Tandung-
andung 
 Hasil pengujian Hipotesis variabel Amenitas mendapatkan hasil t-hitung sebesar 
21.157 melebihi nilai keritis yaitu t-tabel sebesar 1.661 menunjukan bahwa variabel 
Amenitas memiliki pengarus positif yang signifikan terhadap kepuasan wisatawan. 
3) Pengaruh Ancillary wisata terhadap kepuasan wisatawan di Destinasi wisata Tandung-
andung 
 Hasil pengujian Hipotesis variabel Ancillary memiliki t-hitung sebesar 16.483 
melebihi nilai keritis yaitu t-tabel sebesar 1.661 menunjukan bahwa variabel Ancillary 
memiliki pengarus positif yang signifikan terhadap kepuasan wisatawan. 
4) Uji normalitas mengonfirmasi bahwa data mengikuti distribusi normal, yang penting  
 sebagai asumsi dasar analisis statistik parametrik. Selain itu, uji multikolinearitas 
menunjukkan bahwa tidak ada masalah signifikan dengan korelasi tinggi antara variabel 
independen, memvalidasi kecocokan model regresi yang digunakan. Hasil uji 
heteroskedastisitas menunjukkan variasi dalam varians dari variabel independen terhadap 
variabel dependen, yang menyoroti pentingnya mempertimbangkan karakteristik unik dari 
masing-masing komponen destinasi dalam analisis. 
5) Analisis regresi linear berganda mengungkapkan bahwa komponen-komponen destinasi 
wisata secara signifikan mempengaruhi kepuasan wisatawan. Hasil ini diperkuat dengan 
nilai signifikansi yang rendah pada uji Anova, menunjukkan bahwa model regresi secara 
keseluruhan memberikan penjelasan yang signifikan terhadap variabilitas dalam kepuasan 
wisatawan. Temuan ini memberikan pemahaman yang mendalam tentang faktor-faktor yang 
memengaruhi pengalaman positif wisatawan di destinasi ini. 
SARAN 
 Setelah melakukan penelitian, analisis data, dan merumuskan kesimpulan dari hasil 
penelitian yang dilakukan untuk dijadikan masukan dan pertimbangan. Adapun saran-saran 
yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Bagi Pemerintah Desa Lendang Ara 
 Pemerintah Desa diharapkan dapat lebih berinovasi yang berbeda dan baru seperti 
penguatan dan penambahan daya tarik wisata buatan dan wisata budaya agar lebih dikenal 
masyarakat, pengelola wisata diharapkan memperbaiki dan meningkatkan sarana prasarana 
serta fasilitas wisata secara terus menerus guna menciptakan rasa nyaman bagi wisatawan 
ketika dan sesudah berkunjung ke objek wisata Tandung-andung Lendang ara. 
  Disamping itu, Pemerintah Desa juga perlu mempertimbangkan penambahan wahana 
dan fasilitas wisata yang ada serta perlunya meniliki para kompetitor lainnya terutama para 
kompetitor usaha jasa pariwisata dengan tujuan menarik wisatawan lebih banyak lagi, 
harapannya dengan usaha yang dilakukan tersebut dapat menciptakan dan meningkatkan 
kepuasan wisatawan yang pada akhirnya dapat meningkatkan pendapatan bagi Desa. 
Disamping itu, Pengelola wisata juga perlu melakukan promosi ke berbagai media agar calon 
wisatawan dapat lebih mudah mengakses informasi tentang objek wisata Tandung-andung 
dari media sosial untuk mendukung proses keputusan berkunjung wisatawan di objek 
wisata. 
2. Saran Bagi Peneliti Selanjutnya 
 Penelitian selanjutnya diharapkan dapat lebih mengembangkan hipotesis, baik dalam 
variabel independen yaitu selain komponen penawaran pariwisata seperti faktor lain 
misalnya produk wisata, promosi wisata, kesadaran produk wisata, lokasi, aktivitas wisata, 
citra destinasi, persepsi fasilitas buatan dan persepsi biaya wisata dan lain sebagainya, 
maupun variabel dependen yaitu selain kepuasan wisatawan, misalnya loyalitas wisatawan, 
minat kunjung ataupun motivasi berkunjung dan lain-lain sehingga benar-benar relevan 
untuk diimplikasikan pada perusahaan khususnya pada usaha jasa pariwisata. Selain itu, 
penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat memperbanyak lagi jumlah sampel atau 
menambah jumlah responden agar bisa merepresentasikan persepsi dari wisatawan. 
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